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Abstrak. Penyakit pada ikan Nila Merah merupakan salah satu permasalahan utama 

dalam kegiatan budidaya yang dapat menyebabkan tingginya angka kematian ikan 

serta kerugian ekonomi bagi pembudidaya. Permasalahan ini umumnya disebabkan 

oleh keterbatasan pengetahuan pembudidaya dalam mengenali jenis penyakit dan 

gejala yang muncul, sehingga penanganan sering dilakukan terlambat. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang dan membangun sistem pakar diagnosa penyakit pada 

ikan Nila Merah menggunakan metode Teorema Bayes di Dinas Perikanan Kabupaten 

Pandeglang. Metode Teorema Bayes digunakan untuk menghitung probabilitas suatu 

penyakit berdasarkan gejala yang dialami ikan sehingga menghasilkan diagnosis yang 

lebih akurat. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan pakar 

perikanan dan studi literatur terkait penyakit ikan Nila Merah. Sistem dikembangkan 

menggunakan metode waterfall dengan bahasa pemrograman PHP, basis data 

MySQL, serta antarmuka berbasis Bootstrap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem pakar yang dibangun mampu memberikan hasil diagnosis yang sesuai dengan 

pengetahuan pakar serta dilengkapi dengan rekomendasi penanganan awal penyakit. 

Dengan adanya sistem ini, pembudidaya diharapkan dapat melakukan tindakan 

pencegahan dan penanganan secara lebih cepat dan tepat guna mengurangi risiko 

kerugian dalam budidaya ikan Nila Merah.  

Kata kunci: Sistem Pakar, Ikan Nila Merah, Diagnosa Penyakit, Dinas Perikanan 

Pandeglang 

1 Pendahuluan 

Ikan nila merah (Oreochromis niloticus) adalah komoditas perikanan 

penting di Indonesia, terutama di Kabupaten Pandeglang. Perikanan budidaya 

merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan ekonomi daerah, 

termasuk di Kabupaten Pandeglang yang dikenal sebagai wilayah dengan 

potensi perikanan air tawar yang cukup besar[1]. Produksi ikan hasil budidaya 

ini terbagi kedalam dua jenis, pertama budidaya ikan air tawar seperti ikan 

mas, nila, patin, gurame dan lele sedangkan ikan hasil budidaya air payau 

diantaranya ikan bandeng dan udang vannamei [2]. Berdasarkan jenis ikan-

ikan tersebut, ikan nila merupakan komoditas terbesar di Kabupaten 

Pandeglang dibandingkan jenis ikan lainnya. Ikan nila merah ini dikenal 

karena pertumbuhannya yang cepat, ketahanan terhadap kondisi lingkungan, 

dan nilai ekonomis yang tinggi. Namun, ikan nila merah rentan terhadap 

berbagai penyakit yang dapat menyebabkan kerugian bagi petani [3]. 

Penyakit pada komoditas ikan nila merah dapat disebabkan oleh 

parasit maupun kondisi lingkungan yang tidak optimal. Namun demikian, 

sebagian besar peternak masih memiliki keterbatasan pengetahuan dalam 

mendiagnosis penyakit, seperti Aeromonas, Streptococcosis, Trichodiniasis, 
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Ichthyophthiriasis (White Spot), Kembung (Dropsy), dan Jamur Saprolegnia 

[4]. Kondisi tersebut sering mengakibatkan penurunan produktivitas 

budidaya, baik dari segi hasil panen maupun nilai jual di pasaran [5]. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu sistem dengan data yang tertuang secara 

terstruktur dan terdokumentasi dengan baik, yang mampu memberikan 

dukungan diagnosis secara cepat, tepat, dan akurat, sehingga dapat membantu 

peternak dalam pengelolaan kesehatan ikan secara lebih efektif[6]. 

Sistem pakar berbasis Teorema Bayes menjadi solusi untuk membantu 

peternak dalam mendiagnosis penyakit ikan nila merah. Dengan metode ini, 

sistem dapat memberikan probabilitas penyakit berdasarkan gejala yang 

ditunjukkan [7]. Dinas Perikanan Kabupaten Pandeglang berperan penting 

dalam pengembangan sektor perikanan dan diharapkan dapat meningkatkan 

layanan kepada peternak melalui sistem ini [8][9]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis mengusulkan judul 

“Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pada Ikan Nila Merah Menggunakan Metode 

Teorema Bayes di Dinas Perikanan Kabupaten Pandeglang” sistem pakar 

menggunakan metode Teorema Bayes tujuannya membantu mempermudah 

dinas perikanan mengelola data penyakit ikan, dan mempermudah peternak 

untuk mengetahui gejala-gejala penyakit dan penanganan pada ikan [10]. 

2 Metode penelitian  

1. Metode Pengumpulan Data 

a) Metode Observasi 

Metode Observasi (pengamatan langsung) penulis lakukan untuk 

mendapatkan data dengan cara pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap data-data yang diperlukan. 

 

b) Metode Wawancara  

Metode ini dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab dengan 

beberapa narasumber di Dinas Perikanan kabupaten pandeglang dan 

kementrian kelautan dan perikanan. secara langsung guna memperoleh 

data yang lebih detail. 

 

c) Literature Review 

Metode yang dilakukan dengan melakukan proses studi pustaka 

dengan melihat referensi pendukung dengan dokumen-dokumen yang 

diperlukan. Menganalisa data yang didapat berupa dokumen yang 

digunakan dalam proses dan mengolah data tersebut menjadi data 

yang akurat sebagai sumber informasi yang cepat dan tepat. Sebagai 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang akan datang 

jika terdapat permasalahan yang sama. 

 

2. Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

Metode yang digunakan pada pengembangan perangkat lunak yaitu 

metode air terjun (waterfall). Metode waterfall adalah “metode yang 

menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial 
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atau terurut dimulai dari analisa, desain, pengkodean, pengujian dan 

pendukung (support)”. Adapun tahapan dalam metode waterfall yaitu: 

 

a. AnalisaAnalisa merupakan suatu kegiatan yang dimulai dari proses awal 

di dalam mempelajari sesuatu serta mengevaluasi suatu bentuk 

permasalahan yang ada. 

b. Desain 

Desain merupakan kegiatan dalam penggambaran, perencanaan, dan 

perancangan atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah di 

dalam sistem menjadi kesatuan dan berfungsi dengan baik. 

c. Pengkodean 

Pengkodean merupakan upaya dalam pengimplementasian desain 

menjadi perangkat lunak. 

d. Pengujian 

Pengujian merupakan upaya dalam menelusuri lebih lanjut terhadap 

perangkat lunak yang telah dibuat untuk mendapatkan informasi 

mengenai kualitas perangkat lunak yang sedang diuji. 

e. Pendukung 

Pendukung merupakan kegiatan yang dilakukan dalam perawatan dan 

pengubahan atau pengembangan dari perangkat lunak yang telah dibuat 

dan tidak terdeteksi saat tahapan pengujian. 

 

 

3. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini Teorema Bayes 

menerangkan hubungan antara probabilitas terjadinya peristiwa A dengan 

syarat peristiwa B telah terjadi dan probabilitas terjadinya peristiwa B dengan 

syarat peristiwa A telah terjadi. Teorema ini didasarkan pada prinsip bahwa 

tambahan informasi dapat memperbaiki probabilitas. Teorema Bayes ini 

bermanfaat untuk mengubah atau memutakhirkan (meng update) probabilitas 

yang dihitung dengan tersedianya data dan informasi tambahan.(Sihotang et 

al. 2018) 

Teorema Bayes merupakan metode yang baik didalam mesin 

pembelajaran berdasarkan data training, dengan menggunakan probabilitas 

bersyarat sebagai dasarnya. Metode Teorema Bayes juga merupakan suatu 

metode untuk menghasilkan estimasi parameter dengan menggabungkan 

informasi dari sampel dan informasi lain yang telah tersedia sebelumnya. 

Teori ini didasarkan pada prinsip bahwa apabila adanya tambahan informasi 

atau evidence, maka nilai probabilitas dapat diperbaiki. Teori ini berguna 

untuk mengubah dan memperbaiki nilai peluang yang ada menjadi lebih baik 

dengan dukungan informasi atau evidence tambahan. Rumus dari perhitungan 

Teorema Bayes adalah :  𝑃(𝐻𝑖|𝐸) = ∑ P(E|𝐻𝑖)∗(𝑃(𝐻𝑖) P(E|𝐻𝑘) ∗ (𝑃(𝐻𝑘) 

Dengan keterangan : 1. P(Hi|E) = Probabilitas hipotesis Hi benar jika 

diberikan evidence (fakta) E. 2. P(E|Hi) = Probabilitas munculnya evidence 

(fakta) E jika diketahui hipotesis Hi benar. 3. P(Hi) = Probabilitas hipotesis 

Hi tanpa memandang evidence (fakta). 4. n = Jumlah hipotesis yang mungkin. 



 

3 Hasil dan Pembahasan 

Sistem pakar yang dibangun mendiagnosis penyakit ikan nila merah 

seperti Aeromonas, Streptococcosis, Trichodiniasis, Ichthyophthiriasis, 

Dropsy, dan Saprolegnia. Proses diagnosis dilakukan dengan perhitungan 

probabilitas menggunakan Teorema Bayes. Sistem menghasilkan persentase 

kemungkinan penyakit berdasarkan gejala yang dipilih pengguna. Hasil uji 

coba menunjukkan sistem memiliki akurasi diagnosis yang baik dan 

konsisten dengan pendapat pakar. Selain itu, sistem menyediakan laporan 

hasil diagnosis serta rekomendasi tindakan awal yang memudahkan 

peternak.  
A. Analisis Perhitungan Metode Teorema Bayes Diagnosa Penyakit Pada 

Ikan Nila Merah 

1. Pengumpulan Data 

Dalam membangun sebuah Sistem Pakar Diagnosa Penyakit 

Pada Ikan Nila Merah Menggunakan Metode Teorema Bayes di 

Dinas Perikanan Kabupaten Pandeglang, penulis menentukan 

beberapa tabel yang dibutuhkan aplikasi adapun tabel yang penulis 

buat, diantaranya:  

Tabel 1.  Nilai bobot bayes 

 

 

 

 

Tabel 2.  Tabel Penyakit 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.  Tabel Gejala 

Kode Nama Gejala Bobot 

G01 Luka berdarah di kulit 0.85 

G02 Sisik terkelupas 0.80 

G03 Sirip membusuk 0.75 

G04 Perut membengkak 0.70 

G05 Mata menonjol (pop eye) 0.90 

G06 Berenang tidak seimbang 0.80 

G07 Nafsu makan menurun 0.75 

Range Bobot Bilangan 

0 s/d 0.30 Cukup Pasti 

>0.31 s/d 0.50 Mungkin 

>0.51 s/d 0.70 Hampir Pasti 

>0.71 s/d 0.99 Pasti 

1.00 Sangat Pasti 

Kode Nama penyakit 

P01 Aeromonas 

P02 Streptococcosis 

P03 Trichodiniasis 

P04 Ichthyophthiriasis (White Spot) 

P05 Kembung (Dropsy) 

P06 Jamur Saprolegnia 
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G08 Kulit menghitam 0.70 

G10 Gatal (menggesekkan tubuh) 0.85 

G11 Lendir berlebih 0.80 

G12 Nafas megap-megap di permukaan 0.70 

G13 Bintik putih pada kulit dan sirip 0.90 

3.1 Perhitungan Teorema Bayes 

𝑃(𝐻|𝐸) =
𝑃(𝐸|𝐻)𝑥 𝑝(𝐻)

𝑝(𝐸)
          (1) 

Dengan: 

p(H|E) = probabilitas hipotesis H terjadi jika evidence E terjadi.  

p(E|H) = probabilitas muncul nya evidence E, jika hipotesis H terjadi.  

p(H) = probabilitas hipotesis H tanpa memandang evidence apapun.  

p(E) = probabilitas evidence E tanpa memandang apapun. 

1. Misal jika ditemukan gejala "perut sangat buncit", dan hanya 

penyakit Kembung (Dropsy) yang dipertimbangkan, berapa peluang 

ikan nila merah benar-benar terkena Kembung (Dropsy)? 

Diketahui: 

 

P(H) = 0,20 (P05) 

P(E|H) = 0,85 (G16) 

 

Berikut contoh perhitungan Teorema Bayes: 

1) Hitung P(E) 

P(E) = (0,85) . (0,20) = 0,17 

2) Hitung P(H|E) 

P(E) = (0,20) . (0,80) + (0,25) . (0,90) 

= 0,16 + 0,225 

= 0,385 

1. Hitung P(H|E)  

Aeromonas 

𝑃(𝐻|𝐸 =
(0,85). (0,20

0,17
=  

0,17

(0,17
= 1 

 

Jadi, probabilitas ikan nila merah terkena Aeromonas adalah 41,6% dan 

probabilitas terkena Streptococcosis adalah 58,4% maka dengan ini ikan 

nila merah didiagnosis terkena penyakit Streptococcosis. 

3.2 Perancangan Sistem 

Untuk mengatasi Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pada Ikan Nila 

Merah Menggunakan Metode Teorema Bayes di Dinas Perikanan 

Kabupaten Pandeglang yang dikelola oleh admin dan digunakan 

oleh Masyarakat 



 

3.3 Perancangan Prosedur yang Diusulkan 

Prosedur yang diusulkan dalam kegiatan 

ini yaitu sebagai berikut: 

1. Admin melakukan login. 

2. Admin dapat menambahkan data penyakit dan Solusi 

serta gejala 

3. Admin menambahkan bobot aturan 

4. Admin dapat melakukan diagnosis 

5. Pembudidaya dapat melakukan diagnosis 

6. Pembudidaya dapat menerima hasil diagnosis 

7. Admin menerima laporan diagnose pembudidaya. 

8. Admin dapat mencetak laporaan diagnosis. 

3.4 Flow of System 

Adapun flow of system yang diusulkan oleh penulis adalah 

seperti gambar berikut: 

 
Gambar 1. FOS 

 

 



 Judul Paper (11 pt, Century Gothic, max. 50 character) 7 

 

3.5 Implementasi Sistem 

1. Halaman login 

 

 
Gambar 2. Halaman Login 

 

2. Halaman Admin 

 

 
Gambar 3 Halaman Admin 

3. Halaman data penyakit 

 

Gambar 4  Halaman data penyakit 



 

4. Halaman tambah penyakit 

 

 
Gambar 5 Halaman tambah penyakit 

 

5. Halaman data gejala 

 

 
Gambar 6. Halaman data gejala 
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6. Halaman tambah gejala 

 

 
Gambar 7  Halaman tambah gejala 

7. Halaman diagnosa 

 

 
Gambar 8. Halaman diagnose 

 



 

8. Halaman Aturan 

 

 
Gambar 9 Halaman Aturan 

 

 

9. Halaman laporan 

 

 
Gambar 10. Halaman Laporan 

 

4 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan sistem pakar diagnosa 

penyakit ikan nila merah dengan metode Teorema Bayes terbukti efektif 
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dalam memberikan informasi diagnosis awal secara cepat, objektif, dan 

praktis. Dengan memanfaatkan basis pengetahuan dari pakar dan literatur 

terpercaya, serta antarmuka sederhana dan mudah digunakan, sistem ini 

membantu peternak mengenali gejala penyakit lebih dini sehingga 

langkah penanganan dapat segera dilakukan. Hal ini mendukung upaya 

menjaga kesehatan ikan, meminimalisir kerugian akibat penyakit, serta 

meningkatkan produktivitas budidaya. 

Sistem pakar diagnosa penyakit ikan nila merah di dinas 

perikanan pandeglang yang dikembangkan mampu mengidentifikasi 

enam penyakit utama, yaitu Aeromonas, Streptococcosis, Trichodiniasis, 

Ichthyophthiriasis (White Spot), Dropsy (Kembung), dan Jamur 

Saprolegnia. Hasil pengujian menunjukkan tingkat akurasi yang baik, 

misalnya probabilitas ikan nila merah terkena Aeromonas sebesar 41,6% 

dan Streptococcosis sebesar 58,4%. Sistem dibangun menggunakan 

model waterfall, bahasa pemrograman PHP, basis data MySQL, dan 

Bootstrap, serta dilengkapi fitur laporan dan rekomendasi penanganan 

awal.  
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